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Ansela 




The purpose of this research was to know the influence of the influence of learning style 
and learning motivation on students’ learning result in subject on tenth grade students of 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya. The method used in this research was 
descriptive-quantitative. This is a correlation research. The number of the sample is 68 
students. The data was collected by using indirect communication technique (influence of 
learning style and learning motivation-questionnaire), direct communication technique 
(directive interview) and direct observation technique (directive observation). The result 
of this research showed that there is the positive influence of the influence of learning 
style to the learning motivation of the tenth grade students of SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya It is indicated by the number 2,746 which showed that there is an influence 
of the independent variable to dependent variable. When it is compared with T table on 
the significance level of 0,05 at 1998. So it is greater than T table or 2,746 > 1,998, so 
Ha is accepted and Ho is rejected. The magnitude of the influence of adversity quotient 
on student motivation by 29,3% while the rest influenced by other factors are not 
described in this study. So the conclusion is the adversity quotient has significant impact 
on the learning motivation of the students the tenth grade students of SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya.  
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Pendidikan merupakan usaha yang 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa mampu 
mengembangkan potensi dirinya, sehingga 
pencapaian yang dihasilkan bukan hanya 
cerdas secara ilmu pengetahuan tetapi lebih 
dari itu mereka mempunyai potensi diri yang 
dapat dikembangkan sebagai bekal untuk 
mendapatkan kehidupan yang layak. 
Pendidikan memegang peranan penting 
dalam mempersiapkan Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas. Oleh karena itu 
pendidikan hendaknya di kelola baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Tantangan dalam 
bidang pendidikan yang dirasa selama ini 
adalah sulit meningkatkan mutu pendidikan, 
sehingga usaha pemerintah dalam bidang 
pendidikan selalu diarahkan untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan sistem 
pembelajaran maupun materi pembelajaran 
dengan mengadakan perbaikan dan 
penyempurnaan kurikulum yang berisi 
tentang materi pelajaran, tujuan pembelajaran 
atau metode-metode dalam mengajar, agar 
mutu pendidikan dapat menjadi lebih baik 
lagi.  
Proses belajar mengajar adalah inti dari 
kegiatan pendidikan di sekolah, karena 
proses belajar mengajar merupakan kegiatan 
interaksi antara siswa sebagai pihak yang 
menerima pelajaran dan guru sebagai pihak 
yang memberi pembelajaran. Suatu proses 
pembelajaran dapat dikatakan baik, jika 
proses tersebut dapat meningkatkan kegiatan 
belajar mengajar yang efektif, sehingga dapat 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Ketercapaian mutu pendidikan dapat dilihat 
salah satunya adalah dapat dilihat  dari hasil 
 
belajar yang diraih oleh siswa, semakin baik 
hasil yang diperoleh maka ketercapaian 
belajar akan semakin bagus dan siswa 
memahami apa yang disampaikan oleh guru, 
begitu juga sebaliknya apa bila hasil 
belajarnya rendah berarti siswa belum bisa 
memahami pelajaran dengan baik, karena ada 
berbagai faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. 
Menurut  Syah (2013: 145) faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: 
faktor yang berasal dari dalam siswa, faktor 
yang berasal dari luar siswa dan faktor 
pendekatan belajar. Faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa meliputi dua aspek, yaitu: 
(a). Aspek fisiologis yang terdiri dari 
perhatian, kesehatan, kebugaran, (b). Aspek 
psikologis terdiri dari intelegensi, sikap, 
bakat, minat, gaya dan  motivasi. Faktor yang 
berasal dari luar diri siswa juga terdiri atas 
dua macam, yakni : (c). Faktor lingkungan 
sosial meliputi orang tua, keluarga, guru, 
teman sekelas, masyarakat,tetangga dan 
teman sepermainan.(d). Faktor lingkungan 
non sosial meliputi gedung sekolah dan 
letaknya,rumah tempat tinggal dan 
letaknya,alat-alat belajar,keadaan cuaca dan 
waktu belajar, dan yang terakhir faktor 
pendekatan belajar yaitu segala cara atau 
starategi untuk menunjang proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar yang dikemukakan oleh Syah, 
maka peneliti menduga bahwa gaya belajar 
dan motivasi mempengaruhi hasil belajar 
siswa dan sesuai dengan situasi yang ada 
pada saat peneliti melaksanakan PPL II di 
SMK Kristen Immanuel II Sungai raya Gaya 
belajar dan motivasi belajar memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Menurut Ghufron (2012: 42) 
menyatakan bahwa:belajar merupakan 
sebuah pendekatan yang menjelaskan 
mengenai bagaimana individu belajar atau 
cara yang di tempuh oleh masing-masing 
orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan 
menguasai informasi yang sulit dan baru 
melalu persepsi yang berbeda. Gaya belajar 
bersifat individual bagi setiap orang, dan 
untuk membedakan orang yang satu dengan 
yang lain. Sedangkan menurut Deporter dan 
Hernacki (2014: 112) “ tiga tipe  gaya 
belajar siswa, yaitu: (1) gaya belajar tipe 
visual; (2) gaya belajar tipe auditorial; dan 
(3) gaya belajar tipe kinestetik”. 
Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa gaya belajar setiap orang 
berbeda-beda, sesuai dengan cara dan 
kebiasaan orang tersebut dalam menerima 
dan mengolah informasi yang diterima nya 
dalam proses dalam proses pembelajaran. 
Gaya belajar merupakan kecenderungan 
untuk beradaptasi terhadap suatu strategi 
belajar tertentu dengan mencari dan mencoba 
secara aktif, sehingga pada akhirnya individu 
mendapat satu pendekatan belajar yang 
sesuai dengan tuntutan belajar.  Dengan 
mengetahui gaya belajar setiap siswa, 
diharapkan guru akan menerapkan berbagai 
metode pembelajaran agar hasil belajar siswa 
lebih optimal. 
Hasil belajar diperoleh secara optimal 
juga dipengaruhi oleh salah satu faktor,  yaitu  
motivasbelajar. Motivasi adalah keseluruhan 
kemampuan dalam menggerakkan diri 
seseorang yang mengakibatkan kegiatan 
belajar yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar tersebut, sehingga tujuan 
yang diinginkan oleh individu dapat tercapai. 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
dari dalam diri berupa keinginan berhasil dan 
dorongan kebutuhan belajar. Menurut 
pendapat Suhana (2014: 24), “motivasi 
belajar merupakan kekuatan (power 
motivation), daya pendorong (driving force), 
atau alat pembangun kesediaan dan keinginan 
yang kuat dalam diri peserta didik untuk 
belajar aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan 
menyenangkan dalam rangka perubahan 
prilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor”. Motivasi merupakan hal 
terpenting dalam belajar, pembelajaran akan 
berhasil jika memiliki motivasi yang tinggi  
dalam belajar. Namun motivasi belajar siswa 
sangat kurang dalam tingkat pendidikan , 
terutama saat menerima pelajaran karena 
kurang minat dan tidak memahami konsep 
pembelajaran menjadikan siswa kurang 
termotivasi dalam belajar sehingga 
mempengaruhi hasil belajar yang akan 
diterima nya kemudian. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa gaya belajar dan motivasi belajar 
siswa sangat mempengaruhi proses belajar 
mengajar dan berdampak pada hasil belajar, 
karena sebagian dari siswa belum mengenal 
gaya belajar yang mereka miliki. Besar atau 
tidaknya usaha belajar peserta didik 
tergantung pada gaya belajar yang mereka 
miliki dan motivasi belajar yang tinggi. Demi 
suksesnya pembelajaran, pemahaman gaya 
belajar yang baik dan motivasi belajar 
haruslah ada dan besar. Untuk itu gaya 
belajar dan motivasi belajar penting untuk 
ditingkatkan oleh siswa, karena siswa akan 
menjadi sadar bahwa ia harus mencapai 
tujuan belajarnya, yaitu untuk mendapatkan 
hasil yang memuaskan. 
Di SMK Kristen Immanuel II Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya kelas X terdiri 
dari kelas X Pemasaran 1,X Pemasaran 2, X 
Akuntansi 1, X Akuntansi 2. Berdasarkan 
PPL II di SMK Kristen Immanuel II Sungai 
Raya, penulis dipercaya oleh guru pamong 
mata pelajaran Marketing untuk mengajar 
Marketing dikelas X Pemasaran 1 dan 2, 
penulis tertarik untuk memilih kelas X 
Pemasaran 1 dan 2 untuk dijadikan objek 
penelitian karena pada saat kegiatan belajar 
ada sebagian atau sekitar 20 orang dari 41  
siswa kelas X Pemasaran 1 dan sekitar 18 
oraang siswa dari 41 siswa kelas X 
Pemasaran II Smk Kristen Immanuel II 
Sungai Raya tidak berbuat sesuatu yang 
seharusnya dikerjakan, tidak terangsang 
untuk melakukan sesuatu misalnya tidak 
mengerjakan tugas yang telah diberikan 
guru Marketing hal ini berarti siswa tidak 
memiliki tujuan atau kebutuhan belajar, 
tidak mampu bertahan untuk belajar lebih 
lama,tidak mengerjakan tugas dengan baik. 
Dalam hal ini siswa tidak berupaya 
menyelesaikan tugas sesuai dengan 
kapasitas kemampuan optimalnya, pada saat 
guru memberikan pertanyaan siswa terdiam 
ataupun bahkan acuh dengan pertanyaan 
guru, jika siswa telah mengalami 
permasalahan-permasalahan seperti itu maka 
akan dapat mengganggu hasil belajarnya. 
Sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat 
tercapai karena perilaku  siswa yang 
cenderung kurang dalam menerima pelajaran 
dan motivasi siswa untuk belajar kurang. 
Keberhasilan siswa dapat diketahui dari 
kemampuan siswa di dalam penguasaan 
materi pelajaran yang dipelajarinya Hal ini 
juga dapat dilihat dari nilai ulangan 
pertengahan smester Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal 70 untuk pelajaran 
Marketing di SMK Kristen IMMANUEL II 
Sungai Raya yang telah ditetapkan oleh 
sekolah tersebut. Dapat dilihat masih banyak 
siswa yang belum mecapai nilai tuntas, hal 
ini berarti masih banyak siswa yang belum 
memahami materi yang telah dipelajarinya. 
Adapun penelitian yang relevan dalam 
penelitian ini yang dilakukan oleh khairat 
pada tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh 
Sikap Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 
Pelajaran  Ekonomi Kelas Xi Ips  Man 2 
Pontianak”. Terdapat pengaruh positif 
antara sikap belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS MAN 2 Pontianak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sikap belajar dan motivasi belajar memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar  pada mata 
pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MAN 
2 Pontianak. Ditunjukkan dengan formulasi 
Y = 108,626 – 0,494X1 – 0,364 X2, 
sedangkan F tabel 2.002, dari hasil tersebut 
dibandingkan antara  f hitung dan f tabel. 
Dihasilkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 
2,192 > 2,002. Oleh karena itu f hitung > f 
tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang 
artinya terdapat pengaruh positif sikap belajar 
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 
MAN 2 Pontianak. Dari paparan di atas  
maka  peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Pengaruh Gaya Belajar Dan Motivasi 
Belajar  Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Marketing Kelas X 





Metode merupakan suatu cara yang 
suatu cara yang umum digunakan untuk 
mencapai tujuan, sedangkan yang menjadi 
tujuan dalam penelitian adalah memecahkan 
masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sugiyono (2014: 3) bahwa : “metodologi 
penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. 
Sedangkan menurut Nawawi (2012: 65), 
metode pada dasarnya berarti “cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujun”. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian adalah 
suatu ilmiah yang digunakan untuk mencari, 
menyususn dan menganalisis serta 
menyimpulkan data untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Adapun jenis metode 
penelitian yang bisa digunakan dalam 
penelitian sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Nawawi (2012: 66) adalah : (a) Metode 
filosofis ( b) Metode deskriptif (c) Metode 
histori (d) Metode eksperimen. 
Dari beberapa metode tersebut, maka 
peneliti memilih metode deskriptif sebagai 
metode yang sesuai dengan penelitian ini, 
karena metode ini mengungkapkan hubungan 
antara variabel yang saling mempengaruhi 
yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 
Menurut Nawawi (2012:67) “Metode 
deskriptif adalah sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang deselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. Sedangkan Arikunto 
(2013:3) mensyatakan bahwa “Penelitian 
deskripitif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi atau hal lain-lain yang sudah 
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam 
bentuk laporan penelitian”. 
Dari pengertian tersebut, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa metode deskriptif 
adalah suatu cara pemecahan masalah dengan 
memperhatikan atau menggambarkan 
keadaan atau peristiwa tentang suatu obyek 
penelitian yang berlangsung pada saat 
sekarang atau pada masa lampau 
sebagaimana adanya.  
Jadi dalam penelitian ini, peneliti ingin 
mendeskripsikan dan memaparkan secara 
obyektif mengenai “Pengaruh Gaya Belajar 
dan motivasi belajar terhadap Hasil Belajar 
siswa pada mata pelajaran Marketing  kelas 
X Pemasaran SMK Kristen ImmanueL II 
Sungai Raya”.Selain metode penelitian, 
bentuk penelitian juga merupakan faktor 
penting yang dapat menentukan arah 
penelitian. Seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya bahwa penelitian ini bermaksud 
untuk mengungkapkan atau memecahkan 
masalah yang terjadi pada saat penelitian 
dilakukan. 
Adapun bentuk penelitian deskriptif 
menurut Nawawi (2012:68) dibagi menjadi 
tiga, yaitu: (a) Survei (survey studies)  
(b)Studi hubungan (interrelationship studies) 
(c) Studi perkembangan (developmental 
studies). Adapun bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian studi hubungan (internationalship 
Studies), yang tidak hanya bertujuan untuk 
memaparkan hubungan obyektif penelitian, 
tetapi juga memaparkan pengaruh antara 
Gaya Belajar dan motivasi belajar siswa 
berpengaruh terhadap  hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran  Marketing  kelas X 
Pemasarsn SMK Kristen Immanuel II Sungai 
Raya. Data yang telah terkumpul dari 
penyebaran angket diteliti terlebih dahulu 
untuk mengetahui kebenaran dalam mengisi 
angket yang dilakukan oleh 
responden.kemudian data tersebut diolah 
untuk kepentingan analisis. Sugiyono (2014 : 
207) teknik analisis data dalam penelitian 
kuantitatif menggunakan statisttik  
Berdasarkan pada data yang diperoleh, maka 
bobot  (transformasi data kualitatif ke 
kuantitatif) sebagai berikut: (1) Alternatif 
jawaban A diberi Skor 4. (2) Alternatif 
jawaban B diberi skor 3. (3) Alternatif 
jawaban C diberi skor 2. (4) Alternatif 
jawaban   D  diberi    skor     1. 
Data yang telah terkumpul dari 
penyebaran angket diteliti terlebih dahulu 
untuk mengetahui keabsahan data dalam 
mengisi angket yang dilakukan oleh 
responden. Kemudian data tersebut diolah 
untuk kepentingan analisis. Data tersebut di 
analisis dengan cara perhitungan persentase 
yang digunakan untuk menghitung persentase 
dari setiap item jawaban dari angket yang 
disebarkan. Adapun langkah selanjutnya 
yaitu melakukan analisis deskriptif 
persentase pada setiap indikator variabel 
penelitian. Adapun rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
Menurut Arikunto (1997 : 155) kategori 
persentase yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
80,1% - 100%  = Sangat Tinggi 
60,1% - 80%  = Tinggi 
40,1% - 60%   = Cukup 
20,1% - 40%  = Rendah 
0% - 20%   =SangatRendah 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Untuk melakukan uji hipotesis 
diperlukan data mengenai Gaya Belajar dan 
motivasi belajar siswa yang diperoleh dari 
penyebaran kuesioner atau angket Gaya 
Belajar  dan angket motivasi belajar kepada 
46 responden yang peneliti ambil sebagai 
sampel dalam penelitian ini.  
 
 
Tabel 1: Persentase Hasil Analisis Deskriptif Gaya Belajar 
 
Variabel dan Sub Variabel               Skor ideal    Skor aktual    %         Kategori 
Gaya Belajar  (Variabel X1)               8160            6216         76,17%     Tinggi 
Sub variabel : 
1. gaya belajar visual                         2720            2015         74,08%     Tinggi 
Indikator : 
a. Rapi dan teratur                     1088             768          70,59%     Tinggi 
b. Teliti dan detail                      816              658           80,64%    s.tinggi 
 
c. Tidak terganggu keributan       816              672            82,36%   s.tinggi 
 
Sub variabel : 
2. gaya belajar auditorial                        2720              2180          80,15%     s.tinggi 
Indikator : 
a. Mudah terganggu                        816                 665          81,50%    s.tinggi 
 
b. Belajar dengan mendengarkan 
 dan mengingat apa yang 
didiskusikan daripada dilihat                   816                 642            78,77%    tinggi 
c. Suka berbicara, berdiskusi dan  
menjelaskan sesuatu panjang lebar           1088              873            80,24%  s.tinggi 
 
Sub variabel 
3. gaya belajar kinestik                       2720                 2021         74,30%  tinggi 
Indikator : 
a. Belajar melalui  
memanipulasi dan 
 praktik                                               816                 579          71,56% tinggi 
b. Banyak menggunakan 
 isyarat tubuh                                       816                 620          76,81% tinggi 
c. Tidak dapat duduk 
 diam dalam waktu lama                     1088                  822          75,56% tinggi 
 
       
        Berdasarkan tabel 4.2dapat diketahui 
bahwa Gaya Belajar siswa kelas X 
Pemasaran di SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya  memiliki skor aktual sebesar  
 
 
6216 dan skor idealnya sebesar 8160. Dengan  
siswa kelas X Pemasaran di SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya dengan indidkator 
teliti dan teratur tergolong kedalam kategori 
tinggi.
 
Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif Persentase Motivasi Belajar 
 
     
       Berdasarkan hasil analisis persentase 
motivasi belajar pada tabel 4.3 dapat 
diketahui bahwa skor aktual untuk motivasi 
belajar sebesar 5564 dan skor ideal sebesar 
7616. Adapun besarnya persentase motivasi 
belajar siswa kelas X Pemasaran di SMK 
Kristen Immanuel II Sungai Raya yakni 
73,16%. Berdasarkan kriteria analisis 
deskriptif persentase maka dapat dikatakan 
bahwa motivasi belajar siswa kelas X 
Pemasaran di SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya tergolong tinggi.  
 
Pembahasan Penelitian 
Pada bagian pembahasan akan 
dibahas mengenai pengaruh gaya belajar 
terhadap      hasil belajar marketing siswa, 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil  
 
belajar marketing siswa, serta pengaruh 
gaya belajar dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar marketing siswa. 
(a)Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Marketing Siswa Kelas X 
Pemasaran Di SMK Kristen Immanuel 
II Sungai Raya 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan pengaruh gaya belajar 
terhadap hasil belajar marketing siswa 
mata pelajaran marketing siswa kelas X 
Pemasaran di SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya. Berdasarkan analisis data  
yang telah dipaparkan di atas, diperoleh 
temuan-temuan yang merupakan jawaban 
atas masalah-masalah penelitian. Dimana 
permasalahan penelitian , yaitu gaya 
Variabel dan Sub Variabel                  Skor ideal   Skor aktual       %        Kategori 
Motivasi Belajar (Variabel Y)                 7616          5564          73,16%     Tinggi  
1. motivasi intrinsik                                  4352         1357          72,54%      tinggi 
Indikator : 
a. Kondisi kesehatan siswa                  1088           939           86,31%    s.tinggi 
b. Minat belajar                                 1632          1233          75,56%      tinggi 
c. Keaktifan siswa                              1632          988            60,53%       tinggi 
 
2. motivasi ektrinsik                                 3262          1632          73,70%      tinggi 
Indikator : 
a. Fasilitas belajar                             1632          1113          68,20%     tinggi 
b. Kondisi lingkungan siswa               2404           1291         79,11%      tinggi  
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran Marketing kelas X 
Pemasaran di SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya.  Berdasarkan  hasil  analisis  
korelasi determinasi  (R)  diperoleh  angka  
R  sebesar 0,293.  Karena nilai korelasi 
ganda terletak diantara 0,20 – 0,399, dapat 
dikatakan bahwa terjadi hubungan yang 
rendah antara gaya belajar terhadap hasil 
belajar marketing. 
Temuan peneliti menunjukkan bahwa 
gaya belajar berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar  Hal ini berarti 
semakin baik gaya  belajar, maka  akan  
diikuti  dengan  peningkatan hasil  belajar 
marketing siswa kelas X Pemasaran di 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya, 
dan sebaliknya jika gaya belajar yang 
diterapkan kurang baik, maka akan 
memberi pengaruh terhadap  menurunnya  
hasil  belajar  marketing  siswa. Dengan  
demikian,  jika ingin meningkatkan hasil 
belajar marketing siswa, maka usaha yang 
dapat dilakukan adalah dengan 
menerapkan gaya belajar yang sesuai yang 
dapat meningkatkan hasil belajar 
marketing siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suyono dan Hariyanto (2015: 
148) yang menyatakan “seorang anak yang 
memahami modalitas belajarnya sendiri 
akan memperoleh manfaat dalam 
pembelajarannya  karena  dia  akan  biasa  
dengan  cara  belajar  yang  cocok  bagi 
dirinya sendiri”. Demikian juga bagi guru 
yang memahami modalitas belajar setiap 
anak akan mampu memilih metode 
pembelajaran yang bervariasi sehingga 
diharapkan pembelajaran yang 
disampaikan akan mudah lebih mudah 
diterima oleh siswa dan lebih bermakna. 
Berdasarkan uji regresi yang 
dilakukan menunjukkan ada pengaruh 
yang positif dari gaya belajar terhadap 
hasil belajar marketing siswa. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan melihat kolom  sig. 
Pada tabel Coeficients  yang diketahui 
signifikansinya  sebesar  0,002.  Dalam 
pengujian hipotesis diperoleh nilai T 
hitung  gaya belajar sebesar 3.146 dengan 
sig (Signifikansi) sebesar 0,002 nilai T 
tabel dalam penelitian menggunakan tabel 
distribusi T dengan nilai sebesar ( 1.997) 
dengan demikian dapat di ambil 
kesimpulan bahwa nilai T hitung (1.997) > 
T tabel (3,146) pada α = 0,05 maka 
dinyatakan uji hipotesis dalam penelitian 
ini Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti 
bahwa gaya belajar (variabel x1 ) 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
(variabel y). Selanjutnya  pada  analisis  
koefisien  determinasi yang   dapat   dilihat   
pada   kolom   R   Square   diketahui   gaya   
belajar   dapat meningkatkan hasil belajar 
marketing  siswa walaupun hanya 
memberikan pengaruh sebesar 15%. Hal 
ini dikarenakan hasil belajar marketing  
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh gaya 
belajar saja, melainkan ada beberapa faktor 
lain yang memengaruhi hasil belajar 
marketing siswa. 
(b)Pengaruh Motivasi Belajar Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X 
Pemasaran Di SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar marketing siswa mata 
pelajaran marketing siswa kelas X 
Pemasaran di SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya. Berdasarkan analisis data yang 
telah dipaparkan di atas, diperoleh temuan-
temuan yang merupakan jawaban atas 
masalah-masalah penelitian. Dimana 
permasalahan penelitian , yaitu motivasi 
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran Marketing kelas X 
Pemasaran di SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya. Berdasarkan analisis 
determinasi  (R) diperoleh angka R sebesar 
0,430. Karena nilai korelasi ganda terletak 
antara 0,40- 0599 dapat dikatakan bawhwa 
terjadi hubungan yang sedang antara 
motivasi belajar terhadap hasil belajar 
marketing. Kemudian uji regresi yang 
dilakukan menunjukkan ada pengaruh 
yang positif dari motivasi belajar terhadap 
hasil belajar marketing siswa. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan melihat kolom sig. Pada 
tabel Coeficients yang diketahui 
signifikansinya sebesar 0,001. menentukan 
nilai T hitung motivasi belajar, diperoleh 
nilai T hitung motivasi belajar sebesar 3,623 
dengan sig (Signifikansi) sebesar 0,001 nilai 
T tabel dalam penelitian menggunakan tabel 
distribusi T dengan nilai sebesar ( 1.997) 
dengan demikian dapat di ambil kesimpulan 
bahwa nilai T hitung (1.997) > T tabel 
(3,623) pada α = 0,05 maka dinyatakan uji 
hipotesis dalam penelitian ini Ha diterima 
dan Ho ditolak yang berarti bahwa motivasi  
belajar (variabel x2 ) berpengaruh terhadap 
hasil belajar (variabel y). 
Selanjutnya pada analisis koefisien 
determinasi yang dapat dilihat pada kolom R 
Square yang membuktikan bahwa motivasi 
belajar dapat meningkatkan hasil belajar 
marketing siswa walaupun hanya 
memberikan pengaruh sebesar 18,5%. Hal 
ini dikarenakan hasil marketing siswa tidak 
hanya dipengaruhi oleh motivasi belajar 
saja, melainkan ada beberapa faktor lain 
yang memengaruhi hasil belajar marketing  
siswa. Faktor-faktor  yang  memengaruhi  
hasil  belajar  siswa  terdiri  dari  dua 
macam, yaitu faktor intern dan ekstern. 
Menurut Slameto (2010: 54-72) “ pada 
faktor intern terdapat tiga faktor yang 
memengaruhi hasil belajar siswa, yaitu 
faktor jasmaniyah, faktor psikologis dan 
faktor kelelahan”. Faktor jasmaniyah 
berkaitan  dengan  kondisi  fisik  individu,  
faktor  psikologis  berkaitan  dengan kondisi 
psikologis individu yang terdiri dari 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motivasi, kematangan, dan kesepian. 
Sedangkan faktor kelelahan dapat 
dilihat pada kecenderungan untuk sering 
berisitirahat atau bosan sehingga tidak ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Berdasarkan pendapat tersebut, motivasi 
termasuk dalam faktor intern yang dapat 
memengaruhi hasil belajar siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan motivasi belajar 
siswa kelas X Pemasaran di SMK KRISTEN 
IMMANUEL II Sungai Raya dalam  
ketegori tinggi. Hal tersebut dibuktikan 
dengan nilai   indeks motivasi belajar 
sebesar 73,16% persepsi yang tinggi pada 
item pernyataan variabel motivasi belajar. 
Hal tersebut menunjukkan  bahwa  siswa  
mengakui  motivasi  belajar  mampu  
meningkatkan hasil belajar marketing siswa. 
Berdasarkan temuan penelitian, 
motivasi belajar memiliki 2 dimensi dan 5 
indikator. Dimensi pada variabel motivasi 
belajar terdiri dari:1. Kondisi kesehatan 
siswa 2. Minat beajar 3. Keaktifan 4. 
Fasilitas belajar 5. Kondisi lingkungan siswa  
. Dimensi variabel tertinggi terdapat pada 
“motivasi ekstrinsik ” sebesar 73,70%. 
Dimensi ini terdiri dari indikator “fasilitas 
belajar dan kondisi lingkungan siswa”. 
Artinya, siswa kelas X Pemasaran di SMK 
Kristen Immanuel II Sungai Raya memiliki 
fasilitas yang lengkap dan kondisi 
lingkungan yang baik di sekolah mau pun 
diluar sekolah. Siswa kelas X Pemasaran di 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
menyadari bahwa untuk mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal maka diperlukan 
adanya  fasilitas belajar yang memadai serta 
lingkungan yang baik pula. 
Adanya motivasi yang baik dalam 
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 
Dengan kata lain, dengan adanya usaha 
yang tekun dan terutama didasari adanya 
motivasi, maka seseorang yang belajar itu 
akan menghasilkan prestasi yang baik yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan 
temuan penelitian, dimensi “motivasi 
intrinsik” dengan indikator : l. Kondisi 
kesehatan siswa 2. Fasilistas belajar 3. 
keaktifan” memperoleh presentase sebesar 
86,4% siswa yang memiliki motivasi 
tinggi, jika kondisi lingkungan dan fasilitas 
sekolah yang memadai baik disekolah 
maupun diluar sekolah . Hal ini sesuai 
dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono 
(2010: 35) yang menyatakan bahwa” kondisi 
gedung, tata ruang kelas, alat-alat belajar 
mempunyai pengaruh  pada kegiatan belajar”. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2010:99) menyatakan bahwa” lingkungan 
siswa dapat berupa keadaan alam, dan 
kehidupan kemasyarakatan”. Berdasarkan 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
fasilitas belajar dan kondisi lingkungan yang 
baik akan membuat siswa termotivasi untuk ke 
sekolah dan melaksanakankan kegiatan belajar 
dan pembelajaran dengan baik, begitu juuga 
sebaliknya jika kondisi lingkungan sekolah 
kurang baik dan fasilitas belajar kurang 
memadai maka motivasi siswa untuk ke sekolh 
dan melaksanakan pembelajaran akan menurun 
dan mengakibatkan menurunnya hasil belajar 
yang diperoleh siswa. Pada dimensi motivasi 
intrinsik memperoleh presentase sebesar 
73,70%.Dengan indikator tertinggi 
yaitu”kondisi kesehatan siswa”dengan 
presentase 86,31% dengan kategori tinggi.  
Berdasarkan temuan peneliti, menunjukkan 
bahwa siswa kelas X Pemasaran di SMK 
Kristen Immanuel II Sugai Raya memiliki 
motivasi yang tinggi untuk belajar jika kondisi 
kesehatan baik dan akan berdampak baik pula 
pada hasil belajar yang akan dicapai siswa. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Dimyati dan 
Mudjiono yang menyatakan bahwa ”kondisi 
kesehatan yang meliputi kondisi jasmani dan 
rohani mempengaruhi motivasi siswa”.  
berdasarkan pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kondisi kesehatan siswa 
mempengaruhi motivasi belajar siswa dan 
berdampak pada hasil belajar yang akan 
dicapai. 
Hasil penelitian tentang “pengaruh 
motivasi belajar terhadap hasil belajar 
marketing  siswa kelas X Pemasaran di 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya”. 
sejalan dengan pendapat Sardiman (2014: 
75) yang menyebutkan bahwa” hasil belajar 
akan optimal jika ada motivasi yang tepat”. 
Berdasarkan hal tersebut, maka kegagalan 
belajar siswa tidak begitu saja 
mempersalahkan siswa, sebab mungkin saja 
guru tidak berhasil dalam memberi motivasi 
yang mampu membangkitkan semangat   
dan   kegiatan   siswa  belajar.  Jadi   tugas   
guru   adalah  bagaimana mendorong para 
siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi. 
hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara motivasi 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berarti 
bahwa jika siswa memiliki motivasi dalam 
belajar, maka hasil belajarnya pun akan baik 
(tinggi). Sebaliknya jika siswa memiliki 
kebiasaan yang buruk dalam belajar, maka  
hasil  belajarnya pun akan buruk (rendah). 
(c)Pengaruh Gaya Belajar Dan Motivasi 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Mata Pelajaran Marketing Kelas X 
Pemasaran Di SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan pengaruh gaya belajar dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar 
marketing siswa kelas X Pemasaran di 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya. 
Berdasarkan  analisis  data  yang telah  
dipaparkan  di  atas,  diperoleh temuan-
temuan   yang   merupakan   jawaban   atas   
masalah-masalah  penelitian.  
Dimana permasalahan penelitian telah 
terjawab, yaitu gaya belajar dan motivasi 
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 
marketing siswa kelas X Pemasaran di 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi (R) 
diperoleh angka R sebesar 0,541. Karena 
nilai korelasi ganda terletak diantara 0,40 – 
0599, dapat dikatakan bahwa terjadi 
hubungan yang sedang antara gaya belajar 
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
marketing.  
Kemudian uji regresi yang dilakukan 
menunjukkan ada pengaruh  yang positif 
antara gaya belajar dan  motivasi belajar 
terhadap hasil belajar marketing siswa. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan melihat kolom 
sig. Pada tabel Coeficients yang diketahui 
signifikansinya sebesar 0,000. Berdasarkan 
perhitungan  bahwa diperoleh nilai F hitung 
sebesar 13,457 dengan sig (Signifikansi) 
sebesar 0.002 nilai F tabel dalam penelitian 
menggunakan tabel distribusi F dengan 
nilai sebesar ( 2,746) dengan demikian 
dapat di ambil kesimpulan bahwa nilai F 
hitung (13,457) > F tabel (2,746) pada α = 
0,05 maka dinyatakan uji hipotesis dalam 
penelitian ini Ha diterima  dan Ho ditolak 
yang berarti bahwa secara bersama-sama ( 
simultan) variabel X1 dan variabel X2  
berpengaruh sebesar 29,3%.Dengan 
perhitungan regresi berganda diperoleh Y’ 
= a + b1X1 +b2X2= 79,593+ 
(0,440X1)+(0,382X2) =79,593 + 0,440X1 
+ 0,382X2. Hal ini berarti konstantanya 
adalah  79,593 yaitu jika gaya belajar siswa 
( X1) dan Motivasi belajar siswa bernilai 0 
(nol), maka hasil belajar siswa (Y) bernilai 
79,593. Nilai koefesien regresi berganda 
variabel gaya belajar (X1) yaitu 0,440. ini 
berarti bahwa setiap peningkatan gaya 
belajar sebesar 1, maka hasil belajar akan 
meningkat 0,440. Dan untuk nilai koefesien 
regresi variabel motivasi belajar siswa (X2) 
yaitu 0,382 ini berarti bahwa setiap 
peningkatan motivasi belajar sebesar 1, 
maka hasil belajar akan  meningkat 0,382. 
Selanjutnya pada analisis koefisien 
determinasi yang dapat dilihat pada kolom 
R Square yang membuktikan bahwa gaya 
belajar dan motivasi belajar dapat 
meningkatkan hasil belajar marketing 
siswa walaupun hanya memberikan 
pengaruh sebesar 29,3%. Hal ini 
dikarenakan hasil belajar marketing siswa 
tidak hanya dipengaruhi oleh gaya belajar 
dan motivasi belajar saja, melainkan ada 
beberapa faktor lain yang memengaruhi 
hasil belajar marketing siswa.Sudah  
dijelaskan  sebelumnya  bahwa  faktor  
yang  memengaruhi  hasil belajar 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. 
Gaya belajar dan motivasi belajar 
merupakan faktor yang memengaruhi hasil 
belajar yang termasuk ke dalam faktor 
intern dan juga faktor ekstern . Faktor 
intern yaitu faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar sedangkan 
faktor ekstern merupkan yang ada diluar 
diri individu.  Adanya pengaruh tersebut 
akan  mengakibatkan hasil belajar yang 
diperoleh siswa semakin meningkat 
sehingga berdampak pula pada 
profesionalisme guru dalam memahami 
gaya belajar siswa dan memberikan 
motivasi tinggi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, pengujian  
hipotesis, dan hasil pembahasan yang telah 
dikemukakan peneliti, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara  
gaya belajar dan motivasi belajar  terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
marketing kelas X Pemasaran di SMK 
Kristen Immanuel II Sungai Raya tahun 
ajaran 2016/2017 pada analisis koefisien 
determinasi yang dapat dilihat pada kolom 
R Square yang membuktikan bahwa gaya 
belajar dan motivasi belajar dapat 
meningkatkan hasil belajar marketing 
siswa walaupun hanya memberikan 
pengaruh sebesar 29,3%. Hal ini 
dikarenakan hasil belajar marketing siswa 
tidak hanya dipengaruhi oleh gaya belajar 
dan motivasi belajar saja, melainkan ada 
beberapa faktor lain yang memengaruhi 
hasil belajar marketing siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   
telah   dilakukan,   maka   peneliti 
memberikan saran sebagai berikut 1.Bagi 
Peneliti Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa masih ada faktor lain yang dapat 
memengaruhi hasil belajar marketing. Oleh 
karena itu, dalam penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain 
yang dapat memengaruhi hasil belajar 
marketing siswa selain faktor gaya belajar 
dan motivasi belajar. Dengan demikian, 
dapat diketahui kontribusi faktor apa saja 
yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
marketing siswa kelas X Pemasaran di Smk 
Kristen Immanuel II Sungai Raya. 2. Bagi 
guru Guru   sebagai   pendidik   hendaknya   
dapat   memberikan   bimbingan   dan 
dorongan kepada siswa.  Guru  perlu  
membantu siswa  untuk  mengenal  gaya 
belajarnya masing-masing. Karena dengan 
mengenal gaya belajarnya siswa dengan 
cepat menangkap, mengolah dan 
menyimpan informasi atau pelajaran yang 
diberikan. Jika siswa mengetahui gaya 
belajarnya masing-masing, maka hasil 
belajar marketing yang diperolehpun dapat 
tercapai dengan optimal.  
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